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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Leverage as proxied by Debt-to-Equity Ratio (DER),
Liquidity as proxied by Current Ratio (CR), and Company Size as proxied (SIZE), on
Profitability Return on Assets (ROA) in Registered Pharmaceutical Companies. on the
Indonesia Stock Exchange for the 2015-2020 period, either partially or simultaneously. This
study determined 7 samples from pharmaceutical companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) in 2015-2020. The method used is Classical Assumption Test Analysis and
Linear Regression Test. The results showed that the variables Leverage, Liquidity, and Firm
Size had an effect of 69.2% while the remaining 30.8% was explained by other factors outside
the research model. With the regression equation Y = -0.020 + 0.590X: + 0.075X: - 0.016X; +
e. partially leveraged, liquidity has a positive and significant effect on profitability, while firm
size has a negative and significant effect on profitability. Simultaneously, leverage, liquidity,
and firm size have a positive effect on profitability simultaneously.
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I. PENDAHULUAN

Fenomena pada PT Kimia Farmasi Tbk memiliki utang jatuh tempo sebesar Rp 400 miliar
yang akan jatuh tempo pada tanggal 15 september 2020. Kimia Farmasi berencana untuk melunasi
utang jangka menengah tahun 2017 tahap | menggunakan kas internal. Dalam laporan keuangan
per akhir maret 2020, kas setara kas KAEF tercatat sebesar Rp 706,9 miliar. Kimia Farma juga
memiliki fasilitas utang jangka menengah 2019 dan utang jangka menengah Syariah Mudharabah
2019 yang belum terbit sebesar Rp 1 triliun. Kimia Farma juga memiliki fasilitas kredit yang belum
digunakan sebesar Rp 2 triliun per tanggal 30 juni 2020. PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo)
menilai, pringkat Kimia Farma dibatasi leverage keuangan yang tinggi dan proteksi arus kas yang
melemah. KAEF juga memiliki margin profitabilitas lebih rendah dibandingkan dengan perusahan-
perusahan farmasi yang lain (Avanty 2020 Kontan.co.id). Menurut Putra dan Badjra (2015)
Leverage yang semakin meningkat maka profitabilitas yang diperoleh perusahaan akan menurun
dan sebaliknya. Leverage dalam penelitian ini menggunakan debt to equity rasioi (DER). Menurut
Novi Agestin (2017) debt to equity rasio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
kemampuan perusahaan dalam melunasi hutangnya dengan modal yang dimiliki. Menurut Linda
Ratnasari (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas.

Menurut Mayanti dan Agustin (2020) Likuditas adalah rasio yang berupaya untuk memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Jika perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya
maka perusahaan tersebut memiliki kenerja yang baik dalam mengelola dana perusahaan.
Fenomena yang terjai pada likuditas PT Kalbe Farma Thk (KLBF) mencatat hingga kuartal 11
2020 KLBF memiliki total liabilitas meningkat 27,53% menjadi Rp 4,55 trilium dan total ekuitas
meningkat 7,12% menjadi Rp 17,9 triliun. Kenaikan yang signifikan dari sisi liabilitas itu dipicu
peningkatan total liabilitas jangka pendek. Terutama disebabkan oleh kenaikan utang bank jangka
pendek untuk menunjang kegiatan operasional perseroan. Pada laporan keuangan, utang bank
jangka pendek memang meningkat drastis menjadi Rp 812,82 miliar dari sebelumnya Rp 19,42
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miliar (Kenia Intan 2020 Kontan.co.id). Menurut Erina Dwi Mayanti (2020) semakin tinggi
perusahaan menggunakan hutang jangka pendeknya menyebabkan profitabilitas menurun. Menurut
Kasim 2017:132 dalam Mayanti dan Agustin (2020) Rasio ini dapat diukur dengan menggunakan
current rasio (CR), current rasio adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk
membayar kewajiban jangka pendeknya dengan cara yang digunakan membandingkan total aktiva
lancar dengan total utang lancar pada saat jatuh tempo. Menurut Novita dan Sofie (2015)
menyatakan bahwa likuditas memiliki pengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas.

Menurut Zuliestiana (2020) Ukuran perusahaan adalah suata skala yang digunakan untuk
mengklasifikasikan perusahaan ke dalam perusahaan besar atau kecil. Klasifikasi besar dan
kecilnya perusahaan dapat ditentukan berdasarkan total aktiva, total penjualan, total nilai pasar.
Fenomena juga terjadi pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk (SIDO) saat pandemi
virus covid-19 yang menekan banyak aktivitas ekonomi ternyata memili dampak positif untuk
sejumlah bidang industri yang mendapat untung besar adalah sektor industri farmasi yang menjual
obat-obatan untuk penambah daya tahan tubuh atau imun meningkatkan tajam penjualan, seperti
multivitamin hingga obat-obatan herbal yang mengandung rempah-rempah. PT industry jamu dan
farmasi sido muncul Thk misalnya, produk-produk lansiran banyak diborong pembeli. Hal tersebut
terlihat dari kenerja produsen tolak angin ini sepanjang kuartal | 2020. Dari laporan keuangan
perseroan yang terkutip dari Bursa Efek Indonesia terlihat bahwa sepanjang periode tersebut
penjualan dari segmen jamu dan suplemen menjadi penopang pendapatan perseroan sebesar
68,45% dan segmen farmasi yang hanya berkostribusi sebesar 4,49% dari total omset (lwan
Supriyatna 2020 Suara.com). Menurut Pratama dan Wiksuana (2016) Size berpengaruh positif
terhadap profitabilitas, jika size meningkat maka return on asset (ROA) pada perusahaan akan
mengalami kenaikan profit.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian skripsi ini adalah, untuk mengetahui apakah leverage,
likuditas, ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan farmasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020.

Il. LANDASAN TEORI
Profitabilitas

Menurut Hery (2015:554), “Profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang
dimilikinya, yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan aset, maupun penggunaan
modal (Awaludin, 2020). Rasio profitabilitas atau rasio rentabilitas dapat digunakan sebagai alat
untuk mengukur tingkat efektivitas kinerja manajemen dalam menghasilkan laba yang maksimal
bagi perusahaan.” Menurut Kasmir (2015:196), “Perofitabilitas adalah rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan, serta dapat memberikan ukuran tingkat
efektivitas manajemen suatu perusahaan.”

Dalam penelitian ini profitabilitas akan diukur dengan menggunakan return on assets
(ROA), karena return on assets dapat menunjukan tingkat ukuran efisiensi penggunaan modal yang
menyeluruh dan sensitif terhadap setiap hal yang mempengaruhi keadaan keuangan perusahaan
(Fibianti dan Utiyati, 2020).

Leverage

Menurut Hery (2016:162), “Laverage bisa disebut sebagai rasio solvabilitas yaitu rasio yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang. Dengan kata lain,
rasio solvabilitas atau rasio leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar
beban utang yang harus ditanggung perusahaan dalam rangka pemenuhan asset (Awaludin &
Yasin, 2020). Dalam arti luas, rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek maupun kewajiban
jangka panjangnya.”
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Menurut Sugiono dan Untung (2016:56), “Rasio leverage adalah rasio yang mengukur
sejauh mana pembelanjaan dilakukan dengan hutang yang dibandingkan dengan modal, dan
kemampuan untuk membayar bunga dan beban tetap lainnya.” Dalam penelitian ini leverage akan
diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Rasio ini digunakan untuk membandingkan
sumber modal yang berasal dari hutang (hutang jangka panjang dan hutang jangka pendek) dengan
modal sendiri (Ratnasari dan Budiyanto, 2016).

Likuditas

Menurut Hery (2015:524), “Likuditas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya. Dengan Kkata lain,
likuditas merupakan rasio yang dapat digunakan untuk mengukur sampai seberapa jauh tingkat
kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya yang akan segera jatuh
tempo (Muryan Awaludin, Tata Sumitra, & Achmad Ramadhany, 2024). Jika perusahaan memiliki
kemampuan untuk melunasi kewajiban jangka pedeknya pada saat jatuh tempo maka perusahaan
tersebut dapat dikatakan sebagai perusahaan yang likuid. Sebaliknya, jika perusahaan tidak
memiliki kemampuan melunasi kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo, maka
perusahaan tersebut dikatakan sebagai perusahaan yang tidak likuid. Untuk dapat memenuhi
kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo, perusahaan harus memiliki tingkat
ketersediaan jumlah kas yang baik atau asset lancar lainnya yang dapat segera di konversi atau
diubah menjadi kas.”

Dalam penelitian ini likuiditas akan diukur dengan menggunakan current ratio (CR).
Apabila current ratio dimiliki perusahaan semakin tinggi maka maka semakin besar kemampuan
perusahaan untuk memenuhi, membayar, serta melunasi kewajiban finansial jangka pendeknya
(Novita dan Sofie, 2015).

2.1 Ukuran Perusahaan

Menurut Suryamis dan Oetomo (2014) dalam Agestin dan Hartono (2017), “Ukuran
perusahaan yaitu suatu sekala yang dapat dikelompokan besar ataupun kecilnya perusahaan yang
dilihat dari segi nilai equity, nilai penjualan, jumlah karyawan, dan nilai keseluruhan aktiva.”
Menurut ratnasari (2016) dalam Agestin dan Hartono (2017), “Mempunyai faktor utama yang
mempengaruhi ukuran perusahaan antara lain besarnya total asset, besarnya total penjualan dan
besarnya nilai pasar.”

Menurut Novyanny dan Turangan (2019), “Ukuran perusahaan menunjukkan jumlah
kekayaan yang dimiliki oleh sebuah perusahaan, semakin meningkat jumlah total kekayaan
perusahaan maka semakin besar pula ukuran perusahannya.” Menurut Fahmi (2013:2), dalam
Ratnasari dan Budiyanto (2016), “Semakin baik kualitas laporan keuangan yang diberikan maka
akan semakin menyakinkan pihak eksternal dalam melihat kinerja keuangan perusahaan, yang
secara langsung berpengaruh pada pihak-pihak yang berhubungan dengan perusahaan akan merasa
puas dalam berbagai urusan perusahaan.”

Dalam penelitian ini ukuran perusahaan akan diukur dengan menggunakan Log Natural
Total Aset dengan tujuan agar mengurangi fluktuasi data yang berlebih. Dengan menggunakan log
natural, jumlah asset dengan nilai ratusan miliar bahkan triliun akan disederhanakan, tanpa
mengubah proporsi dari jumlah aset yang sesungguhnya (Fibianti dan Utiyati, 2020).

39



Kerangka Pikiran

-

Leverage (X1)

Likuiditas (X2) » | Profitabilitas ()

| ’
Ukuran Perusahaan(Xs) / :
|

Gambar 2.1
Kerangka Pikiran

Hipotesis Penelitian

H:

H-

Hs

Ha

: Leverage berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada perusahaan farmasi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020

. Likuditas berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada perusahaan farmasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020

: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada perusahaan farmasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020

. Leverage, Likuditas, dan Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas
perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020

. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan jenis penelitian kausalitas yaitu

menganalisis hubungan timbal balik atau sebab-akibat antara variabel independen dan variabel
dependen. Jenis data adalah data sekunder yang meliputi laporan keuangan kosolidasi yang
berhubungan dengan objek penelitian, data sekunder disajikan dalam bentuk data-data, tabel-tabel,
diagram atau segala informasi yang berasal dari literatur yang ada kaitanya dengan topik penelitian.

Populasi penelitian berupa laporan keuangan perusahaan sektor farmasi di Bursa Efek

Indonesia periode 2015-2020 sebanyak 10 perusahaan. Dalam penelitian ini, tenik sempel yang
digunakan adalah non probability sampling dengan tenik yaitu purposive sampling. Berdasarkan
kriteria diatas, yang digunakan sebagai sempel pada peneliti ini ada 7 perusahaan manufaktur sub
sektor farmasi.

Table 3.4
Daftar Perusahaan Sektor Farmasi
No Kode Nama Perusahaan Tanggal IPO
1. | DVLA Darya Varia Laboratoria Thk 11-11-1994
2. | KAEF Kimia Farma Tbk 04-07-2001
3. | KLBF Kalbe Farma Tbk 30-07-1991
4, | MERK Merck Indonesia Thk 23-07-1981
5. | PEHA Phapros Tbhk 26-12-2018
6 SIDO Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk 18-12-2013
7. | TSPC Tempo Scan Pasific Thk 17-01-1994
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Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Independen

a. Leverage: leverage dalam penelitian ini adalah rasio utang tarhadap modal (debt to equity

ratio)
Total Utang

DER = Total Modal

b. Likuiditas: likuiditas dalam penelitian ini adalah rasio lancar (current ratio)

Aset Lancar

- Kewajiban Lancar

c. Ukuran Perusahaan: ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural dari total asset
Ukuran Perusahaan = LN (Total Aset)

2. Variabel dependen

Laba Bersih
ROA

Metode Analisis Data
1. Uji Statistik
a. Statistik Deskriptif
2. Pengujian Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
b. Uji Heteroskedastisitas
c. Uji Multikolinieritas
d. Uji Autokorelasi
3. Analisis Data
a. Regresi Linier Berganda
4. Uji Hipotesis
a. Uji Statistik T
b. Uji Statistik F
c. Koefisiensi Determinasi

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Uji Statistik
a.  Statistik Deskriptif
Tabel 4.1
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

- Total Aktiva

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
DER 30 154 1.472 .45980 .264983
CR 30 1.013 4.658| 3.06097 914168
SIZE 30 8.171 23.840| 20.98783 3.652359
ROA 30 .001 921 .13640 159224
Valid N 30
(listwise)

Sumber: Data diolah SPSS Versi 22.

Dari hasil pengujian statistik deskriptif pada table 4.1 di atas dapat diketahui:

1) Leverage (DER)
Leverage dari 30 sampel perusahaan farmasi memiliki nilai terendah (minimum) sebesar
0.154 dan nilai tertinggi (maximum) sebesar 1.472 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar

0,45980 setra nilai setandar deviasi (setandar) deviation sebesar 0,264983.
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2) Likuiditas (CR)
Likuiditas dari 30 sempel perusahaan farmasi memiliki nilai terendah (minimum) sebesar
1,013 dan nilai tertinggi (maximum) sebesar 4,658 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar
3,06097 serta nilai setandar deviasi (setandar deviation) sebesar 0,914168.

3) Ukuran Perusahaan (SIZE)
Ukuran perusahaan dari 30 sempel perusahaan farmasi memiliki nilai terendah (minimum)
sebesar 8,171 dan nilai tertinggi (maximum) sebesar 23.840 dengan nilai rata-rata (mean)
sebesar 20,98783 serta nilai setandar deviasi (setandar deviation) sebesar 3,652359.

4) Profitabilitas (ROA)
ROA dari 30 sempel perusahaan farmasi memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 0.001
dan nilai tertinggi (maximum) sebesar 0.921 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0.13640
serta nilai setandar deviasi (setandar deviation) sebesar 0,159224.

2. Pengujian Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA
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Gambar 4.2
Hasil Uji Normalitas
Sumber: Data diolah SPSS Versi 22.

Dikarenakan titik-titik penyebaran data mengikuti garis diagonal Hasil pengujian

normalitas dapat disimpulkan bahwa variable-variabel dalam penelitian terdistribusi secara
normal. Hal ini.
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Table 4.3

Hasil Uji Kolmogorov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 30
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation .08362165
Most Extreme Absolute .145
Differences Positive 133
Negative -.145
Test Statistic 145
Asymp. Sig. (2-tailed) .109¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Data diolah SPSS versi 22.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: ROA

Dari nilai signifikansi sebesar 0,109 lebih besar dari taraf signifikansi yang ditetapkan yaitu
5% atau 0,05. Berdasarkan tabel 4.3, dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel dalam
penelitian ini telah terdistribusi secara normal.

Regression Studentized Residual
o
o

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.4
Grafik Scatterplot

Sumber: Data diolah SPSS Versi 22.
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Berdasarkan output Scatterplot pada table 4.6 di atas, terlihat bahwa titik-titik menyebar
dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas.




c. Uji Multikolinearitas
Table 4.5
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 DER .655 1.528
CR .656 1.524
SIZE .962 1.040

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Data diolah SPSS Versi 22.

Berdasarkan hasil Uji Multikolinearitas pada table 4.4 dapat disimpulkan bahwa semua
variable independen pada modal regresi tidak mengalami multikolinearitas. Hal ini karena
nilai tolerance semua variabel diatas 0,10 atau 10%. Sealin itu, nilai VIF masing-masing
variabel juga dibawah 10.

d. Uji Autokorelasi
Table 4.6
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 8512 724 .692 .088314 2.199
a. Predictors: (Constant), SIZE, CR, DER

b. Dependent Variable: ROA
Sumber: Data diolah SPSS Versi 22.

Dapat dilihat dari hasil perbandingan pada tingkat signifikansi 5% diketahui Durbin
Watson dengan n sebanyak 30 dan jumlah variabel independen (k) sebanyak 3, maka d.
sebesar 1,2138 dan dy sebesar 1,6498. Serta hasil 4- d_ sebesar 2,7862 dan 4- dy sebesar
2,3502. Data tidak terdapat autokorelasi jika du< dw<4-du. pada penelitian ini hasil yang
diperoleh adalah 1.6498<2,199<2,3502, sehingga dapat dikatakan bahwa data bebas dari
autokorelasi.

3. Analisis Data
a. Analisis Regresi Linier
Table 4.7
Hasil Uji Regresi Linier
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.020 136 -150] .882
DER .590 .076 .983 7.720 .000
CR .075 .022 429 3.375 .002
SIZE -.016 .005 -.375 -3.575 .001

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Data diolah SPSS Versi 22
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Maka didapat persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y =0,590x, + 0,075, - 0,016x, + €

Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat dianalisis pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap profitabilitas, yaitu:

1) Nilai konstanta (o) = -0,020 menunjukkan bahwa apabila tidak ada variabel leverage (X1),
likuiditas (X2), dan ukuran perusahaan (X3) dalam penelitian ini, maka profitabilitas
perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia akan bergerak turun sebanyak -
0,020.

2) Nilai (X1) = 0,590 menunjukkan apabila leverage mengalami kenaikan sebesar 100%,
maka akan mengakibatkan meningkatnya Profitabilitas perusahaan farmasi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia sebesar 0,590.

3) Nilai (X2) = 0,075 menunjukkan apabila likiditas mengalami kenaikan sebesar 100%,
maka akan mengakibatkan meningkatnya Profitabilitas perusahaan farmasi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia sebesar 0,075.

4) Nilai (X3) =-0,016 menunjukkan apabila ukuran perusahaan mengalami kenaikan sebesar
100%, maka akan mengakibatkan menurunnya Profitabilitas perusahaan farmasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar -0,016.

4. Uji Hipotesis
a. Uji Statistik t (uji t)
Table 4.9
Hasil Uji T (Parsial)
Coefficients®

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients t Sig.
Std.

Model B Error Beta
1 (Constant) -.020 136 -.150 .882
DER 590 .076 .983 7.720 .000
CR .075 .022 429 3.375 .002
SIZE -.016 .005 -.375 -3.575 .001

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Data diolah SPSS Versi 22.

Dari table 4.9 diatas dapat disimpulkan mengenai uji hipotesis secara parsial dari masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen, sebagai berikut:
1) Pengaruh Leverage terhadap Profitabilitas
Variabel leverage (X1) berdasarkan hasil uji t (parsial) thiwng Sebesar 7,720 dan trapel
sebesar 2,056 sehingga thiung > tver dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai ini lebih
kecil dari tingkat signifikansi sebesar 0,05 (0,000<0,05) yang berarti Ha diterima dan Ho
ditolak artikan bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.
2) Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas
Variabel likuiditas (X2) berdasarkan hasil uji t (parsial) thiwng Sebesar 3,375 dan tiabel
sebesar 2,056 sehingga thiung > twber dan nilai signifikansi sebesar 0,002. Nilai ini lebih
kecil dari tingkat signifikansi sebesar 0,05 (0,002<0,05) yang berarti Ha diterima dan Ho
ditolak artikan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.
3) Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas
Variabel ukuran perusahaan (X3) berdasarkan hasil uji t (parsial) thiwng Sebesar 3,575 dan
tiabel SEbESAr 2,056 Sehingga thiung < twnel dan nilai signifikansi sebesar 0,001. Nilai ini lebih
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kecil dari tingkat signifikansi sebesar 0,05 (0,001<0,05) yang berarti Ha diterima dan Ho
ditolak artikan bahwa ukuran perusahaan terdapat berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap profitabilitas.

b. Uji statistik F (Uji F-test)

Table 4.10
Hasil Uji F (simultan)
ANOVA?
Sum of
Model Squares df | Mean Square F Sig.
1 Regression 532 3 177122.755| .000°
Residual .203 26 .008
Total 735 29

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), SIZE, CR, DER
Sumber: Data diolah SPSS Versi 22.

Berdasarkan hasil uji pada table 4.10 di atas, variabel leverage, likuiditas, ukuran
perusahaan secara simultan menunjukan nilai Friwng > Fraver, Yaitu 22,755 > 2,98 dengan
nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak atau secara
bersama-sama variabel leverage, likuiditas, ukuran perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas.

c. Koefisien Determinasi (Uji R?)
Table 4.8
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .8512 724 .692 .088314

a. Predictors: (Constant), SIZE, CR, DER
b. Dependent Variable: ROA
Sumber: Data diolah SPSS Versi 22

Hasil uji R? pada table 4.8 diatas menunjukan nilai Adjusted R Square sebesar 0,692,
artinya perubahan profitabilitas dipengaruhi oleh leverage, likuditas, dan ukuran
perusahaan sebesar 0,692 atau 69,2%, sedangkan 30,8% dijelaskan oleh faktor lain diluar
modal penelitian.

Pembahasan
1. Pengaruh Leverage terhadap Profitabilitas

Hasil penelitian ini, menunjukan bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-
2020. Terlihat bahwa nilai thiung Sebesar 7,720 dan tiwnel Sebesar 2,056 dan angka signifikasi untuk
variabel leverage sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari tingkat signifikansi sebesar 0,05
(0,000<0,05) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

2. Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas

Hasil menunjukan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
pada perusahaan farmasi yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2020. Terlihat
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bahwa nilai thiwng Sebesar 3,375 dan twne Sebesar 2,056 dan angka signifikasi untuk variabel
likuiditas sebesar 0,002. Nilai ini lebih kecil dari tingkat signifikansi sebesar 0,05 (0,000<0,05)
yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa likuiditas berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas.

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas

Hasil menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-
2020. Terlihat bahwa nilai thiung Sebesar -3,575 dan tuper Sebesar 2,056 dan angka signifikasi untuk
variabel ukuran perusahaan sebesar 0,001. Nilai ini lebih kecil dari tingkat signifikansi sebesar 0,05
(0,000<0,05) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas.

4. Pengaruh Leverage, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji secara simultan (Uji F) menunjukan nilai Fniung > Fravel, Yaitu 22,755 >
2,98 dengan nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa variabel leverage,
likuiditas, dan ukuran perusahaan secara bersama-sama atau simultan mempunyai pengaruh
terhadap profitabilitas. Hal ini didukung juga oleh hasil uji koefisien determinasi dimana Adjust R
Square menunjukan angka sebesar 0,692 atau 69,2% yang artinya variabel independen dapat
menjelaskan variabel dependen sebesar 69,2% dan 30,8% sisanya. Sisanya dijelaskan oleh faktor-
faktor atau variabel-variabel lainnya yang tidak termasuk dalam penelitan ini.

V. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Levereg (X1) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap proftabilitas (Y) berdasarkan
uji t (parsial) thiwng Sebesar 7,720 dan tuwper Sebesar 2,055 sehingga thiung > twver dan nilai
signifikasi sebesar 0,000.

2. Likuiditas (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap profitabilitas ()
berdasarkan hasil uji t (parsial) thiung Sebesar 3,375 dan tuape Sebesar 2,055 sehingga thiung > ttavel
dan nilai signifikasi sebesar 0,002.

3. Ukuran Perusahaan (X3) berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap profitabilitas ()
berdasarkan hasil uji t (parsial) thiung Sebesar -3,575 dan tuner Sebesar 2,055 sehingga thiung <
traner dan nilai signifikasi sebesar 0,001.

4. Leverage, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan secara simultan menunjukan nilai Fhiung > Frabel,
yaitu 22,755 > 2,98 dengan nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Yang berarti Ha diterima dan
Ho ditolak atau secara bersama-sama variabel leverage, likuiditas, ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka ada beberapa
hal saran yang dapat peneliti sampaikan sebagai berikut:

1. Perusahan harus mampu memanfaatkan dan mengelola pendanaan sumber daya yang dimiliki,
untuk dapat meningkatkan pertumbuhan usahanya.

2. Peneliti yang tertarik untuk meneliti mengenai variabel-variabel yang mempengaruhi
profitabilitas disarankan untuk menambah dan mengganti variabel yang berbeda untuk
meneliti tingkat profitabilitas perusahaan.

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan hasil penelitian lebih akurat dengan
menggunakan objek perusahaan lain, menambah periode penelitian agar ketelitian dan tingkat
kepastian semakin besar.
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